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ABSTRACT 
This research is motivated by the increasingly critical of Islamic banking 
customers choose a bank that is performing well. PT. Bank Jabar Banten Islamic 
one public option bank seeks to provide optimum advantages and benefits to 
customers and stakeholders. The purpose of this study is to determine how 
influential NPF on ROA, FDR on ROA and simultaneously NPF and FDR on 
ROA. It is very important to study because it is one of the indicators in knowing 
the level of business development at BJB Bank Syariah. As we all know, that the 
development of good business then it will be good also profit to be generated 
bank. This will have an impact on the trust and loyalty of customers in the store 
and transact funds in Bank BJB sharia, automatically perusahanakan business 
performance the better. The management and shareholders increasingly believe 
and do not hesitate to invest. The existing framework in this study are the 
theories related to the NPF, FDR and the ROA, which in theory is explained 
among other NPF influence on ROA, FDR influence on ROA and simultaneously 
influence the NPF and the FDR on ROA. This research method when viewed 
from the goal included in the study causative (causative) is to analyze the 
influence of some variable to another variable. Say so, because this study 
connects the three (3) variables, namely NPF and FDR as an independent 
variable (independent variable, the statistical notation X) while the ROA as the 
dependent variable (the dependent variable, the statistical notation Y). Based on 
the results of the study concluded that: Changes or variations achievement ROA 
value is affected by changes or   variations of NPF and FDR, although only 
10.70%, but very significant ; NPF significantly negative effect on ROA with 
significant regression      coefficient that is equal to -0.019 or -1.90% and sig-t 
coefficient of 0.0075; The effect of FDR on ROA despite having the appropriate 
regression toward the hipotesi statement, but the regression coefficient of 0.0003 
obtained is not significant. 
Keywords : Non performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on 
Assets 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan bank merupakan badan usaha yang melakukan 
kegiatanmenghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan.Lembaga 
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keuangan bank yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan yang sudah berkembang dengan menggunakan sistem 
perbankan ganda (Dual Banking System) merupakan perubahan dari Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.  
Perubahan regulasi tersebut tentu akan memberikan kesempatan yang 
luasbagi bank-bank umum konvensional untuk memberikan layanan syariah 
melalui Islamic Window dengan terlebih dahulu membentuk Unit Usaha Syariah. 
Dengan demikian, bentuk pendirian bank syariah di Indonesia terdiri dari dua 
macam yaitu mendirikan bank Syariah murni atau pemberian layanan syariah 
oleh bank umum konvensional. 
Bank pada hakekatnya adalah lembaga intermediasi antara para 
penabung (nasabah) dan investor. Tabungan hanya akan berguna apabila di 
investasikan, sedangkan para penabung tidak dapat diharapkan untuk sanggup 
melakukannya sendiri dengan terampil. Nasabah yang ingin menyimpan 
dananya di bank karena mereka akanpercaya bahwa bank dapat 
memilihkanalternative investasi yang menarik.  
Demikian pula dengan proses pemilihan investasi harus dilakukan 
dengan cermat, karena tingkat kesalahan dalam pemilihan bentuk investasi akan 
membawa dampak pada bank tidak mampu memenuhi kewajibannya kepada 
para nasabahnya. Oleh karena itu, perlu adanya suatuprinsip kehati-hatian 
(prudential banking) dalam menjaga peran perbankan khususnya dalam 
menetapkan struktur pendanaan yang sehat. 
Penilaian akan tingkat kesehatan bank dapat dilihat dari beberapa 
indikator salah satunya adalah dari laporan keuangan yang diterbitkan secara 
berkala. Rasio yang dihitung pada laporan keuangan dapat dijadikan dasar 
penilaian akan tingkat kesehatan bank.Hasil analisis laporan keuangan akan 
membantu memberikan gambaran serta memberikan dasar pertimbangan 
mengenai potensi keberhasilan perusahaan dari suatu periode ke periode 
berikutnya.1 
Pada dasarnya semua kegiatan bisnis tidak akan terlepas dari sebuah 
resiko termasuk perbankan. Manajemen secara simultan hendaknya 
mempertimbangkan berbagai resiko yang akan berpengaruh pada perubahan 
tingkat laba yang diperoleh. Salah satu resiko yang sering ditemui adalah dalam 
hal membayarkewajibanpembiayaan. Besarnya jumlah pembiayaan yang 
disalurkan biasanya memiliki resiko tersendiri bagi likuiditas suatu bank, 
terutama apabila jumlah pembiayaan yang disalurkan tersebut mengalami 
masalah. Penyaluran pembiayaan merupakan kegiatan utama dari bank karena 
mendominasi pengalokasian dana bank, namun jika lalulintas proses 
pembayaran kembali pembiayaan tidak lancar atau pembiayaan bermasalah 
NPF maka akan memberi dampak pada kinerja bank. Semakin meningkatnya 
NPF akan mengakibatkan bank kekurangan modal sehingga dana yang 
disalurkan pada periode berikutnya akan turun tentu hal ini akan menurunkan 
jumlah pendapatan (profitabilitas) bank tersebut. Dengan kata lain semakin tinggi 
                                                 
1Luciana Spica Almilia & Winny Herdiningtyas, “Analisis Rasio Camel 
Terhadap Prediksi Kondisi  Bermasalah Pada Lembaga Perbankan Perioda 2000 – 
2002”, dalam Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol 7, No. 2, Nopember 2005, hlm 
2danhlm. 16. 
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NPF maka kinerja bank menurun dan sebaliknya. Sebagai gambaran awal, table 
berikut ini merupakan data perkembangan NPF, FDR dan ROA di Bank BJB 





Grafik Perkembangan NPF, FDR Dan ROA Di Bank BJB 
SyariahPeriodeDesember 2010 – Desember 2014 
Urai
an 
Des Des Des Des Des 












NPF 1.80% 1.36% 3.97% 1.86% 5.84% 
ROA 0.72% 1.23% 0.67% 0.91% 0.72% 
 
 
Sumber: LaporanKinerjaKeuangan BJBS 
B. Metodologi                                                                                                   
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu teknik atau tata cara mencari, 
memperoleh, mengumpulkan atau mencatat data, baik yang berupa data primer 
maupun data sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya 
ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pokok-pokok permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data yang 
akan diperoleh. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 
tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan sebagai sumber 
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah. 2Pengertian lain mengatakan bahwa 
metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada 
analisis dan konstruksi yang dilakukan secara sistematis, metodologis dan 
                                                 
2Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi,(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 4 
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konsisten dan bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu 
manifestasi keinginan manusia untuk mengetahui apa yang sedang 
dihadapinya.3 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode  deskriptif dan 
metode korelasional yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena-fenomena 
yang ada yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau. Penelitian ini tidak 
mengadakan manipulasi atau perubahan pada variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Lokasi Penelitian ini dilakukan di 
Bank Jabar Banten syariah Kantor Pusat di Jl. Braga 135 Bandung, Jawa Barat. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu sumber data yang 
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media 
lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen perusahaanyang 
diperoleh langsung dari Unit Kerja SIM dan Akuntansi Bank Bjb Syariah Kantor 
Pusat berupa  laporan keuangan periode 2010-2014, bacaan artikel, buku, 
literatur dan lain-lain yang berhubungan dan menunjang dengan kegiatan 
penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(a) Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dilakukan  secara 
langsung di lapangan (Kantor Pusat PT. Bank Jabar Banten 
Syariah); 
(b) Penelitian kepustakaan adalah penelitian untuk memperoleh 
data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak 
langsung atau dalam hal ini memperoleh informasi melalui 
teoritis kepustakaan baik dari buku, jurnal ataupun penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.   
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dari unit kerja SIM dan Akuntansi PT. Bank 
Jabar Banten Syariah kantor pusat Bandung, diperoleh sebanyak 56 pasang 
data bulanan. Hal ini disebabkan PT. Bank Jabar Banten Syariah kantor  pusat 
Bandung baru menerbitkan laporan keuangannya mulai pada bulan Mei 2010. 
Dengan demikian, sampai dengan 31 Desember 2014 laporan keuangan 
bulanan yang sudah diterbitkan berjumlah 56 laporan keuangan bulanan. 
1) Statistik Deskriptif 
Hasil pengumpulan data diperoleh sebanyak 56 pasang data bulanan, 
yaitu mulai bulan Mei 2010 s.d Desember 2014.  Selanjutnya, statistik diskriptif 













                                                 
3 Yusuf Muri, Metodologi Penelitian, (Padang: Universitas Negeri Padang Press, 
2007), hlm. 18. 
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ROA 56 -0,01 0,03 0,0077 0,00794 0,000 
NPF 56 0,01 1,22 0,0523 0,16010 0,026 




     
Sumber: Hasil descriptive statistics menggunakan program SPSS  
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bawa rata-rata nilai variabel 
ROA adalah sebesar 0,0077 atau 0,77%. Nilai maksimum dari Return On Asset 
(ROA) adalah sebesar 0,03 atau 3,00%, yang dicapai pada bulan Januari 2011. 
Nilai minimum dari Return On Asset (ROA) adalah sebesar -0,01 atau -1,00%, 
yang dicapai pada bulan Juni 2010.   
2) Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi linear untuk pengujian hipotesis, 
maka terlebih dahulu dilakukan pengujian keabsahan regresi berdasarkan 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Ketika hasil regresi telah didapatkan, tidak dengan sendirinya bisa 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Hasil regrasi harus diuji untuk 
memastikan terpenuhinya asumsi klasik. Uji multikolinearitas salah satu uji 
asumsi klasik yang biasa dilakukan. Dalam kasus terdapat multikolinearitas yang 
serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukkan pengaruh murni dari variabel 
independen dalam model. Dengan demikian, bila tujuan dari penelitian adalah 
mengukur arah dan besarnya pengaruh variabel independen secara akurat, 
masalah multikoliniearitas penting untuk diperhitungkan.  
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heterokedastisitas itu dengan menggunakan uji Glejser.  
Hasil Pengujian Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan periode t-1 (sebelumnya), autokorelasi ini timbul pada data yang 
bersifat time series. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan Uji Durbin-Watson (DW test). 
3. Hasil Analisis Regresi 
Analisis Statistik Secara Bersamaan 
Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel independen secara 
bersama-sama (serentak) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  
Selanjutnya, berdasarkan pada model summary hasil analisis regresi (lampiran 
2), dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square dari model penelitian ini 
adalah 0,1070. Hal ini menunjukkan bahwa variasi atau perubahan nilai ROA 
yang diakibatkan oleh perubahan nilai FDR dan NPF adalah sebesar 10,70%, 
dan sebesar 89,30% disebabkan oleh variabel lain diluar variabel FDR dan NPF. 
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Analisis Statistik Secara Parsial 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan alat bantu aplikasi 
software IBM SPSS 21,0 (lampiran 3) model persamaan regresi berganda untuk 
menguji tiga hipotesis penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
 
 ROA = 0,008  +  0,0003 FDR  –  0,019 NPF + ε 
 Sig-t        (0,151)         (0,961)                  (0,005) 
Dimana:  
 ROA (Y)   = Return On Asset 
 FDR  (X1)  = Financing to Deposit Ratio 
 NPF  (X2)   = Non Performing Financing 
1)  Pengaruh Non Performing Finance (NPF) Terhadap Return on 
Asset (ROA) di PT. Bank Jabar Banten Syariah  
(a) Kondisi  Obyektif  Pengaruh  Non Performing Finance 
(NPF)  Terhadap  Return on Asset (ROA)  di PT. Bank Jabar 
Banten Syariah  
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa  koefisien regresi pengaruh 
NPF terhadap ROA adalah -0,019 dengan nilai sig-t 0,005, sehingga terdapat 
pengaruh negative antara NPF dengan ROA. Dengan demikian, hipotesis 1 yang 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap ROA, dapat diterima. 
 
(b) Korelasi  Konsep  dan  Teori  Non Performing Finance 
(NPF)  serta  Pengaruhnya  Terhadap  Return on Asset (ROA)  
di PT. Bank Jabar Banten Syariah 
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa NPF berpengaruh negatif 
terhadap ROA, penelitian ini mendukung beberapa hasil penelitian terdahulu, 
diantaranya: Wisnu Mawardi (2004), Ahmad Buyung Nusantara (2009), Ponttie 
Prasnanugraha P (2007), Diana Puspitasari (2009) yang menyimpulkan bahwa 
NPF berpengaruh negatif terhadap  ROA. Diperkuat oleh teori bahwa NPL yang 
identik dengan NPF pada Bank Syariah mencerminkan risiko kredit, semakin 
tinggi NPL mengakibatkan semakin tinggi tunggakan bunga kredit yang 
berpotensi menurunkan pendapatan bunga serta menurunkan laba, sehingga 
berpengaruh terhadap kinerja bank. Demikian sebaliknya, semakin rendah NPL 
akan semakin tinggi pendapatan bunga dan menaikkan laba4. Dari hasil 
penelitian menunujukkan bahwa di bjb syariah variabel NPF  berpengaruh 
negatif terhadap ROA. berarti sesuai dengan hipotesa dan teori yang ada. 
2) PengaruhFinanceTo DepositRatio(FDR) Terhadap Return on 
Asset (ROA) di PT. Bank Jabar Banten Syariah 
(a) Kondisi  Obyektif  Pengaruh Finance To Deposit Ratio  (FDR)  
Terhadap  Return on Asset (ROA)  di PT. Bank Jabar Banten 
Syariah  
                                                 
4
Teguh Pudjo Muljono, 1999, Analisis Laporan Keuangan Untuk Perbankan, Cetakan 
Keenam, Jakarta : Djambatan.  
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Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa  koefisien regresi pengaruh 
FDR terhadap ROA adalah 0,0003 dengan nilai sig-t 0,961, yang berarti suatu 
pengaruh positif tetapi tidak  signifikan. Walaupun hasil analisis regresi ini searah 
dengan pernyataan hipotesis, tetapi tidak representatif mewakili populasinya. 
Dengan demikian, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif 
terhadap ROA, tidakdapat diterima. 
(b) Korelasi  Konsep  dan  Teori Finance To Deposit Ratio (FDR)  
serta  Pengaruhnya  Terhadap  Return on Asset (ROA)  di PT. 
Bank Jabar Banten Syariah 
Dari hasil penelitian menunujukkan bahwa pada PT. Bank Jabar Banten 
Syariah, variabel FDR  berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA, 
hal ini mengindikasikan adanya variabel lain diluar penelitian ini yang 
berpengaruh positif  dan  signifikan terhadap ROA (memerlukan penelitian 
lanjutan). 
3) Pengaruh   Non  Performing  Finance (NPF)  dan  Finance To  
Deposit  Ratio (FDR) Terhadap Return on Asset (ROA) di PT. 
Bank Jabar Banten Syariah   
(c) Kondisi  Obyektif  Pengaruh Non  Performing  Finance (NPF)  
dan  Finance To Deposit Ratio (FDR) Terhadap  Return  on  
Asset  (ROA)    di  PT.  Bank  Jabar  Banten Syariah  
Dari hasil Uji F yang digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh NPF 
dan FDR ROAsecara simultan. Sebagaimana telah dikemukakan bahwa 
berdasarkan pada model summary hasil analisis regresi (lihat lampiran 2), dapat 
diketahui bahwa nilai Adjusted R Square dari model penelitian ini adalah 0,1070. 
Hal ini menunjukkan bahwa variasi atau perubahan nilai ROA yang diakibatkan 
oleh perubahan nilai NPF dan FDR adalah sebesar 10,70%, dan sebesar 
89,30% disebabkan oleh variabel lain diluar variabel FDR dan NPF. 
 Dengan demikian, variabel FDR dan NPF secara bersama-sama 
(serentak) berpengaruh signifikan terhadap variabel ROA. Hasil uji F dan 
koefisien determinan (R2) menunjukkan bahwa model penelitian yang dirancang 
telah memenuhi goodness of fit. Oleh karena itu model penelitian ini layak untuk 
menguji ketiga hipotesis yang dirumuskan. Dengan demikian, hipotesis 3 yang 
menyatakan bahwa NPF dan FDRsecara bersama-sama (serentak) berpengaruh 
terhadap ROA , dapat diterima. 
(d) Korelasi Konsep  dan  Teori  Non  Performing  Finance (NPF)    
dan    Finance  To  Deposit  Ratio (FDR)  serta  Pengaruhnya  
Terhadap  Return on Asset (ROA)  di PT. Bank Jabar Banten 
Syariah 
Hasil penelitian yang dilakukan sejalan atau mendukung penelitian 
terdahulu, diantaranya adalah hasil penelitian Ponttie Prasnanugraha P (2007), 
Yacub Azwir (2006) bahwa  secara simultan variabel independen yang terdiri dari 
NPL,LDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,914 menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel 
independen dengan dependen cukup kuat. Artinya setiap perubahan baik 
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meningkat atau menurun pada  NPF, dan FDR akan mempengaruhi peningkatan 
atau penurunan ROA.5 
Pengaruh antara NPF dan FDR secara parsial memiliki hubungan 
yangterbalik terhadap ROA. Dikarenakan jika NPF meningkat akan 
memperbesarbiaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya yang 
lain,sehingga berpotensi untuk menimbulkan kerugian pada bank, atau dengan 
kata lain NPF menurunkan profitabilitas bank6. Sebaliknya semakin tinggi FDR 
maka akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan 
maka akan meningkatkan pendapatan bunga sehingga ROA semakin tinggi. 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yang dikemukakan sebagai berikut: Perubahan atau 
variasi capaian nilai ROAdipengaruhi oleh perubahan atau variasi dari NPFdan 
FDR , walaupun hanya 10,70% tetapi sangat signifikan. NPF secara signifikan 
berpengaruh negatif terhadap ROA dengan  koefisien  regresi  yang  cukup  
berarti  yaitu sebesar -0,019 atau -1,90% dan koefisien sig-t sebesar 0,0075. 
Pengaruh FDR terhadap ROA walaupun mempunyai arah regresi yang sesuai 
dengan pernyataan hipotesis, tetapi   koefisien  regresi  yang  diperoleh sebesar 
0,0003  tidak signifikan. Setiap perubahan baik meningkat atau menurun pada  
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